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ABSTRAK

PEMODELAN BIAYA TRANSPORTASI KOMODITAS
EKSPOR YANG MEMERLUKAN PENANGANAN KHUSUS
(STUDI KASUS: ARABICA GREEN COFFEE BEANS)

Oleh
Anggi Widya Purnama
NIM: 34221003
(Program Studi Doktor Transportasi)

Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai
peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia serta sebagai
penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Daya saing ekspor kopi Indonesia
masih rendah dibandingkan dengan negara pesaingnya. Biaya transportasi internal
memiliki hubungan/pengaruh terhadap daya saing ekspor, dimana peningkatan
biaya transportasi barang akan menurunkan/menghambat ekspor. Kajian mengenai
biaya dan model transportasi untuk komoditas hasil pertanian khususnya biji kopi
dan umumnya logistik biji-bijian telah dilakukan, akan tetapi belum
mempertimbangkan terkait biaya penanganan komoditas. Meskipun komoditas Biji
Kopi tidak termasuk komoditas perishable goods, akan tetapi dalam aktivitas
transportasi dapat menyebabkan kerusakan pada komoditas tersebut schingga
memerlukan penanganan khusus karena bersifat higroskopis. Selain hal tersebut,
penelitian sebelumnya dilakukan di Negara Amerika Latin, sehingga belum
mencerminkan karakteristik negara yang berbeda seperti Indonesia, terkait dengan
topografi, ketersediaan data, rantai pasok, penanganan komoditas, ketersediaan
infrastruktur dan moda yang digunakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
membuat model struktur biaya transportasi dan simulasi skenario sistem
transportasi yang dapat mengefisiensikan biaya transportasi dari perkebunan ke
pelabuhan asal dalam kegiatan ekspor biji kopi di Jawa Barat yang
mempertimbangkan biaya penanganan khusus yang diperlukan untuk menjaga
kualitas dalam proses transportasinya seperti pengemasan dan kontainer, agar
kualitas dari komoditas dapat terjaga sampai ke pelabuhan asal sesuai dengan
kontrak FOB

Penyusunan model struktur biaya transportasi menggunakan metode Activity
Based Costing (ABC) karena dapat meningkatkan sistem penetapan biaya dan
diklaim lebih akurat daripada metode penetapan biaya tradisional. Setelah tersusun
model struktur biaya transportasi, maka selanjutnya melakukan simulasi untuk
mendapatkan biaya transportasi yang paling efisien dengan menggunakan Discrete
Event Simulation, karena dengan Discrete Event Simulation dapat menunjukkan
dampak perubahan parameter pada kinerja sistem sehingga memungkinkan analisis
sistem secara keseluruhan dan permasalahan dalam penelitian ini bersifat
operasional serta taktis.
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Dalam proses angkutan barang (hinterland) untuk ekspor komoditas kopi,
selain biaya perjalanan, biaya pelabuhan dan biaya bongkar muat, eksportir harus
mengeluarkan biaya penanganan khusus untuk memastikan mutu komoditas kopi
dapat terjaga di pelabuhan asal dan terhindar dari bahaya kondensasi, dimana biaya
biaya penanganan khusus tersebut terdiri dari biaya penanganan khusus
(pengemasan) dengan menggunakan Goni & PE dan biaya penangan khusus
(kontainer) yang meliputi penggunaan palet plastik, containerboard, dan silika gel.

Biaya penanganan khusus timbul pada saat produk yang dihasilkan berupa
biji kopi hijau, mulai dari proses pengiriman dari processor hingga ke Pelabuhan
Asal. Pada proses transportasi dari Processor sampai ke Consolidation Point/TPK
Gedebage, biaya penanganan khusus yang diperlukan sebesar 80% dari total biaya
transportasi, hal ini terkait dengan biaya pengemasan sebesar 65% dan biaya
penanganan khusus terkait kontainer sebesar 15%. Pada proses transportasi dari
tempat Consolidation Point/TPK Gedebage ke pelabuhan asal, untuk moda
pengangkutan dengan truk atau kereta api, biaya perlakuan khusus terkait kontainer
adalah sebesar 23 % s.d. 26% dari total biaya pengangkutan. Perbedaan tersebut
dikarenakan biaya perjalanan dengan menggunakan kereta api lebih murah 46%
dibandingkan dengan menggunakan truk.

Opsi skenario terbaik menghasilkan biaya transportasi sebesar 21,12 milyar
rupiah, sedangkan kodisi eksisting menghasilkan biaya transportasi antara 21,41
s.d. 27,44 milyar rupiah. Penerapan opsi skenario terbaik akan meningkatkan
efisiensi biaya transportasi sebesar 0,29 s.d. 6,32 milyar rupiah. Efisiensi tersebut
terjadi karena perbedaan penggunaan moda dari shelter ke processor dan dari
Consolidation point menuju pelabuhan asal serta perbedaan penggunaan jenis
kontainer.

Oleh karena itu, pemerintah sebaiknya mengaktitkan kembali jalur kereta api
dari Gede Bage ke Tanjung Priok dan melakukan strategi khusus agar dapat lebih
diminati oleh pelaku usaha kopi. Untuk rencana jangka panjang, agar pemerintah
mengimplementasikan rencana pembangunan jaringan Kereta Api dari TPK Gede
Bage ke Pelabuhan Patimban dan menjadikan Jawa Barat sebagai hinterland
pelabuhan Patimban, khususnya untuk komoditas kopi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, dimana penelitian ini tidak
mempertimbangkan ketersediaan pelayaran dan jadwal pelayaran di setiap
pelabuhan serta nilai aktual efektifitas penggunaan fantainer, karena faintainer
belum popular digunakan di Indonesia dan tidak mengkaji terkait kemanfaatan dan
sensitivitas sehingga hal tersebut bisa dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Activity Based Costing, Biaya Transportasi, Biji Kopi Hijau, Discrete
Event Simulation, Transportasi Barang
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ABSTRACT

MODELING OF EXPORT COMMODITY TRANSPORTATION
COSTS THAT NEED SPECIAL HANDLING
(CASE STUDY : ARABICA GREEN COFFEE BEANS)

By
Anggi Widya Purnama
NIM: 34221003
(Doctoral Program in Transportation)

Coffee is one of the plantation commodities that plays a significant role in
economic activities in Indonesia and as a foreign exchange earner in addition to
oil and gas. The competitiveness of Indonesian coffee exports is still low compared
to its competitors. Internal transportation costs have a relationship/influence on
export competitiveness, where increasing transportation costs will reduce/inhibit
exports. Studies on transportation costs and models for agricultural commodities,
especially coffee beans and generally grain logistics, have been conducted, but
have not considered the costs of handling commodities. Although coffee beans are
not perishable goods, transportation activities can cause damage to the commodity
so that it requires special handling because it is hygroscopic. In addition, previous
studies were conducted in Latin American countries, so they do not reflect the
characteristics of different countries such as Indonesia, related to topography, data
availability, supply chains, commodity handling, infrastructure availability and
modes used.

Based on this background, the purpose of this study is to create a
transportation cost structure model and simulation of a transportation system
scenario that can make transportation costs from plantations to the port of origin
more efficient in coffee bean export activities in West Java, taking into account the
special handling costs required to maintain quality in the transportation process,
such as packaging and containers, so that the quality of the commodity can be
maintained until it reaches the port of origin in accordance with the FOB contract.

Compilation the transportation cost structure model using the Activity Based
Costing (ABC) method because it can improve the costing system and is claimed to
be more accurate than traditional costing methods. After compiling the
transportation cost structure model, the next step is to conduct a simulation to
obtain the most efficient transportation costs using Discrete Event Simulation,
because Discrete Event Simulation can show the impact of parameter changes on
system performance so that it allows for overall system analysis and the problems
in this study are operational and tactical.

In the process of hinterland transportation for coffee commodity exports, in
addition to travel costs, port costs and loading and unloading costs, exporters must
pay special handling costs to ensure that the quality of the coffee commodity can
be maintained at the port of origin and avoid the dangers of condensation, where
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the special handling costs consist of special handling costs (packaging) using Jute
& PE and special handling costs (containers) which include the use of plastic
pallets, containerboard, and silica gel.

Special handling costs arise when the product produced is green coffee
beans, starting from the shipping process from the processor to the Port of Origin.
In the transportation process from the Processor to the Consolidation Point/TPK
Gedebage, the special handling costs required are 80% of the total transportation
costs, this is related to the packaging costs of 65% and the special handling costs
related to containers of 15%. In the transportation process from the Consolidation
Point/TPK Gedebage to the port of origin, for transportation modes by truck or
train, the special handling costs related to containers are 23% to 26% of the total
transportation costs. The difference is because the cost of traveling by train is 46%
cheaper than using a truck.

The best scenario option results in transportation costs of 21.12 billion
rupiah, while the existing condition results in transportation costs between 21.41
to 27.44 billion rupiah. Implementation of the best scenario option will increase
transportation cost efficiency by 0.29 to 6.32 billion rupiah. This efficiency occurs
due to differences in the use of modes from the shelter to the processor and from
the Consolidation point to the port of origin as well as differences in the use of
container types.

Therefore, the government should reactivate the railway line from Gede Bage
to Tanjung Priok and implement a special strategy so that it can be more attractive
to coffee business actors. For the long-term plan, the government should implement
the plan to build a railway network from TPK Gede Bage to Patimban Port and
make West Java a hinterland of Patimban Port, especially for coffee commodities.

This study has limitations, where this study does not consider the availability
of shipping and shipping schedules at each port and the actual value of the
effectiveness of using fantainers, because faintainers are not yet popular in
Indonesia and do not examine the benefits and sensitivity so that this can be
developed for further research.

Keywords: Activity Based Costing, Discrete Event Simulation, Freight
Transportation, Green Coffee Beans, Transportation Costs.
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